
BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Ada beberapa hal yang dapat disimpulkan setelah melakukan penelitian ini ,yaitu:

1. Sebuah perangkat lunak telah berhasil dibangun yang berfungsi untuk menyelesaikan perma-
salahan job shop scheduling dengan menggunakan algoritma clonal selection yang merupakan
bagian dari artificial immune system. Perangkat lunak yang telah dibangun juga telah
dilakukan pengujian fungsional dan pengujian eksperimental.

2. Nilai parameter memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai makespan yang akan diha-
silkan. Dengan demikian harus dicari nilai parameter yang sesuai untuk setiap permasalahan
agar mendapatkan hasil yang semakin optimal. Berdasarkan hasil eksperimen yang dilakukan
menggunakan Tailard’s benchmark, algoritma clonal selection belum mampu mencapai batas
atas maupun batas bawah dari kasus Tailard. Hal ini juga disebabkan oleh perbedaan itera-
si,clone dan mutasi yang dilakukan. Pada karya ilmiah Tailard dan beberapa peneliti lainnya,
digunakan clone dengan nilai minimal 1000; iterasi dengan nilai minimal 1000000 dimana hal
ini tidak memungkinan untuk dilakukan. Hasil pengujian seluruh kasus dapat dilihat pada
lampiran B.

6.2 Saran
Terdapat beberapa saran berkaitan dengan penelitian ini untuk dikembangkan lebih lanjut, yaitu:

1. Proses mutasi yang dilakukan pada perangkat lunak ini hanya menggunakan teknik inverse
mutation. Kemungkinan solusi yang didapat mungkin akan lebih baik jika teknik mutasi lain
ditambah, seperti somatic mutation dan pairwise exchange mutation.

2. Disarankan membandingkan permasalahan job shop scheduling dengan algoritma artificial
immune system yang lain untuk mengetahui performa algoritma clonal selection dengan
algoritma artificial immune system lainnya.
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